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KATA PENGANTAR

Assalammualaikum Wr.Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. karena perkenan-Nya kita 
dapat melaksanakan pertemuan ilmiah berupa musyawarah wilayah Himpunan 
Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Indonesia dan Seminar Nasional dengan 
tema “Literasi Lintas Disiplin Ilmu Ke-SD-an” yang dalam pelaksanaannya 
bekerjasama dengan Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Padang, dilaksanakan di Rocky Plaza Hotel 
Bukittinggi Sumatera Barat pada tanggal 4, 5, dan 6 September 2017.

Pertemuan ilmiah Musyawarah Wilayah II Himpunan Dosen Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Indonesia bertujuan mempererat hubungan baik dan 
membentuk pengurus wilayah Sumatera atau wilayah II HDPGSDI demi 
terlaksananya kelancaran aktivitas kependidikan serta dilaksanakannya seminar 
nasional yang berkonsepkan literasi demi terwujudnya pemahaman yang tinggi 
dalam berbagai disiplin ilmu. 

Besar harapan dalam pertemuan musyawarah wilayah HDPGSDI dan 
seminar nasional ini dapat mencapai tujuan utama dan dapat menyampaikan 
informasi literasi lintas disiplin ilmu ke-SD-an dalam upaya meningkatkan 
kecerdasan majemuk dan menjawab tantangan dunia pendidikan. Semoga lahir 
komitmen tinggi kepengurusan wilayah Sumatera HDPGSDI dalam memajukan 
pendidikan dasar.

Akhirnya, semoga prosiding hasil Seminar Nasional PGSD dan musyawarah 
wilayah Sumatera HDPGSDI ini mencapai tujuannya dalam menghasilkan solusi 
dari permasalahan rendahnya literasi Indonesia serta memberikan masukan berarti 
demi kemajuan pendidikan dasar.

Wassalam,

Editor
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PEMBELAJARAN LITERASI SAINS UNTUK LEVEL DASAR

Yanti Fitria

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Padang

yantifitria@ymail.com atau yanti_ftria@fip.unp.ac.id

ABSTRAK

Pembelajaran sains di Indonesia saat ini masih membutuhkan usaha-usaha 
untuk perbaikan ke arah yang lebih baik, khususnya bagaimana dengan 
proses pendidikan sains mampu memperkuat aspek sikap diawali dari 
penguasaan konten, proses serta aplikasi/penerapannya bagi pendidik 
maupun peserta didik. Selama dekade kurikulum pendidikan di Indonesia 
bahwa kurikulum pembelajaran sains di sekolah masih sedikit menyentuh 
hingga membantu siswa mencapai literasi dan percaya diri dalam 
mengaplikasikan pengetahuan mereka yang berkaitan dengan isu-isu sosial 
yang dapat direfleksi dari hasil PISA setiap dekadenya. Hal ini merupakan 
tolak ukur pencapaian standar nasional pendidikan sains dalam upaya 
meningkatkan kebutuhan mendasar literasi sains. Keterbatasan keterampilan 
mengajar guru terkait integrated learning di sekolah dasar (SD) belum 
mampu diaplikasikan dengan baik sebagai bagian dari standar proses. 
Ketersediaan sumber-sumber belajar science masih belum utuh terjangkau 
oleh para guru. Dengan demikian pemahaman terhadap aspek konten sains, 
proses, serta aplikasi sudah harus dikuasai oleh guru sehingga mampu 
memperkuat literasi sains pendidik akan mampu pula ditanamkan secara 
baik kepada peserta didik. Membangun literasi guru terhadap sains akan 
berinterrelasi terhadap meningkatnya literasi sains peserta didik. 

Kata kunci: Pendidikan Sains, Literasi Sains, Sains Terintegrasi

PENDAHULUAN
Pembelajaran sains (Ilmu pengetahuan alam, IPA) merupakan salah satu 

pembelajaran yang wajib diberikan kepada pesrta didik. Pengalaman-pengalaman dalam 

sains mampu mengubah cara berpikir dan membentuk sikap ilmiah peserta didik. Dengan 

dimulai dari pemaknaan terhadap fakta-fakta mampu memberikan jalan untuk membuka 

cakrawala dunia ilmu pengetahuan dan teknologi (Esler, 1996). Pertukaran kurikulum 

yang terjadi di Indonesia, menekankan agar siswa lebih memaknai pembelajaran sains 

lebih dalam lagi. Ini merupakan salah satu upaya pemerintah agar anak-anak di negara 

Indonesia dapat menerapkan pembelajaran sains dalam kehidupannya.

Pendidikan berpotensi mampu melahirkan warga negara yang literate khususnya 

terhadap sains. Literate terhadap sains ini penting dikuasai oleh siswa dalam kaitannya 

mailto:yantifitria@ymail.com
mailto:yanti_ftria@fip.unp.ac.id
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dengan cara mereka dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan 

masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung 

pada teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan. Literate dalam sains 

ini dikenal dengan literasi sains. Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains anak Indonesia masih rendah. Hasil studi komparatif 

internasional PISA (Programme for International Student Assesment) tahun 2009 

menunjukkan tingkat literasi sains siswa Indonesia yang tidak jauh berbeda dengan hasil 

studi tahun 2000-2006. Hasil PISA tahun 2006 menunjukkan bahwa tingkat literasi sains 

anak-anak Indonesia masih rendah dengan menduduki peringkat ke-38 dari 41 negara 

peserta PISA. Persentase tiap aspek sains adalah 29% untuk konten, 34% untuk proses, 

32% untuk konteks, dan 5% aspek sikap; dengan rerata tes 395. Berdasarkan hasil tes 

PISA tersebut terlihat bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih mengalami 

kelemahan pada berbagai aspek sikap dan konten sains. Hasil terakhir pada tahun 2009 

Indonesia menempati peringkat ke-57 dari 65 negara peserta dengan skor 383 (OECD, 

2003). Hal ini menjadi perhatian para praktisi pendidikan khususnya guru dalam 

pengembangan literasi sains siswa berkaitan dengan materi pelajaran di sekolah.

Sains atau ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang ada 

di tingkat sekolah dasar, baik dalam kurikulum KTSP maupun kurikulun 2013 yang 

terintegrasi kepada pembelajaran lainya. Ditinjau dari artinya, IPA merupakan hasil 

kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang 

alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara 

lain menyediakan penyuluhan dan pengujian gagasan. Mata pelajaran IPA adalah 

program untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan sikap dan 

nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa (Depdiknas, 2006). Dapat dimaknai bahwa pembelajaran IPA tidak hanya sekeder 

mengandalkan teori semata, tetapi ada kegiatan ataupun praktik yang harus dilakukan 

oleh siswa. Praktik atau kegiatan yang dimaksud adalah siswa belajar melalui fakta dan 

pengalaman mereka sendiri yang berada dilingkungan sekitar mereka, sehingga mereka 

dapat menemukan pengetahuan, gagasan dan konsep dalam alam sekitar.

Jerome Bruner mengemukakan bahwa untuk meningkatkan proses pembelajaran IPA 

perlu adanya lingkungan, hal ini dinamakan dengan discoveri learning enviroment 

(Slameto, 2010). Maksudnya adalah lingkungan dapat dijadikan sumber belajar bagi 

siswa, membantu siswa dalam menemukan pembelajaran sekitar lingkungan melalui 

penemuan-penemuan yang belum dikenal ataupun yang sudah diketahui. Hal ini akan 
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melatih siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi 

kondusif, aktif dan akan menjadi pembelajaran yang bermakna bagi siswa, terutama siswa 

sekolah dasar.

Kenyataan yang ada, Indonesia lemah dalam mengaplikasikan ilmu sains yang 

mereka dapat dalam proses pembelajaran dalam bidang tekhnolgi. Hal ini dapat kilta lihat 

bahwa negara Indonesia masih belum dapat bersaing maksimal di kancah internasional. 

Data yang dikeluarkan oleh Global Competitiveness Report tahun 2014-2015, Indonesia 

menduduki peringkat 34 dari 144 negara. Di tingkat asia tenggara, Indonesia berada 

dibawah Singapura yang berada di posisi ke 2, Malaysia yang berada di posisi ke 20, dan 

thailand yang berada diposisi 31. Penilaian ini berdasarkan tingkat pendidikan, 

tekhnologi, dan inovasi. Untuk meningkatkan kualitas daya saing Indonesia di tingkat 

Internasional , Indoensia harus mampu mengembangkan sumber daya manusia yang 

inovatif dan kreatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menanamkan 

kesadaran pemahaman terhadap sains, agar ilmu yang diperoleh di bangku pendidikan 

dapat meningkatkan inovasi dalam bidang sains, tekhnologi dan ekonomi yang 

bermanfaat terhadap kehidupan masyarakat Indoensia.

Pemahaman terhadap sains atau lebih dikenal dengan literasi sains. Scientific literacy 

is students’ ability to use scientific knowledge (understanding of scientific concepts), to 

recognise scientific questions and to identify what is involved in scientific investigations 

(understanding of the nature of scientific investigation), to relate scientific data to claims 

and conclusions (use of scientific evidence), and to communicate these aspects of science. 

Artinya kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuan ilmiah (pemahaman konsep 

ilmiah), untuk mengenali pertanyaan ilmiah dan untuk mengidentifikasi apa yang terlibat 

dalam penyelidikan ilmiah (pemahaman tentang alam dari penyelidikan ilmiah), untuk 

menghubungkan data ilmiah dengan klaim dan kesimpulan (penggunaan bukti ilmiah), 

Dan mengkomunikasikan aspek-aspek ini untuk menggunakan pengetahuan ilmiah 

(pemahaman konsep ilmiah), untuk mengenali pertanyaan ilmiah dan untuk 

mengidentifikasi apa yang terlibat dalam penyelidikan ilmiah (pemahaman tentang alam 

Dari penyelidikan ilmiah), untuk menghubungkan data ilmiah dengan klaim dan 

kesimpulan (penggunaan bukti ilmiah), Dan untuk mengkomunikasikan aspek sains ini. 

(OECD,2003). Ada empat aspek literasu sains yakni sebagai batang tubuh pengetahuan (a 

body of knowladge), sain sebagai cara untuk berikir (a way thingking), sains sebagai cara 

untuk menyelidiki (a way of investigating), dan interaksi antara sain, teknologi, dan 
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masyarakat (interaction between science, technologi, and society). Hal ini lah yang masih 

rendah oleh siswa di Indonesia (Chiappetta, 1991:1).

Survey terbaru yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2015 rata-rata literasi sains 

siswa di Indonesia adalah 403 dari rata-rata dunia yaitu 493. Indonesia berada pada 

peringkat 62 dari 70 negara yang di survey. Dibawah thailand yang memililiki rata-rata 

421 yang berada pada peringkat 54. Hal ini membuktikan bahwa tingkat literasi sains 

siswa di Indonesia masih rendah (PISA, 2015:1). Perlu disadari bahwa proses 

pembelajaran sains dapat mempengaruhi kualitas literasi sain. Pembelajaran yang hanya 

menjelaskan konsep semata akan membuat pembelajaran menjadi kurang bermakna dan 

membuat kemampuan litrasi sains siswa menjadi rendah. Oleh sebab itu perlunya proses 

pembelajaran IPA yang dapat mengembangkan kemampuan literasi sains, terutama pada 

pembelajaran di sekolah dasar. 

PEMBAHASAN

Pengertian Literasi Sains

Sains tidak lain adalah cara berpikir terhadap fakta yang dilihat dan berkomunikasi 

tentang sains. Pembelajaran sains yang bersifat konvensional biasanya mengabaikan 

makna penting kemampuan membaca dan menulis sains yang seharusnya menjadi salah 

satu kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah mempelajari sains. Kesalahan 

seseorang dalam dalam memahami isi bacaan sains berakibat adanya kesalahan pada 

pemahaman sains. Kemampuan untuk menceritakan pengalaman dari penyampaian 

konsep-konsep dalam relasi menjadi kata-kata diproses dalam konteks bacaan terhadap 

objek atau sumber isu-isu sains, pengalaman ini dengan membangun konsep-konsep sains 

lebih kritis dibandingkan pengalaman mengucapkan kata-kata, hal ini menjadi dasar 

konsep literasi sains (Norris & Philip, 2002).

Literasi sains telah menjadi istilah yang digunakan secara luas sebagai karakteristik 

penting yang harus dimiliki oleh setiap warga negara dalam masyarakat modern dan 

mencakup tujuan pendidikan sains. Istilah “literasi sains” pertama kali diungkapkan oleh 

Paul DeHard Hurd pada tahun 1958 dalam sebuah artikel yang berjudul “Science 

literacy: Its meaning for American Schools”, dan istilah tersebut telah digunakan untuk 

menggambarkan pemahaman tentang sains dan aplikasinya di masyarakat. Literasi sains 

di Indonesia mulai dikenalkan pada tahun 1993 melalui undangan oleh Unesco untuk 

mengikuti International Forum on Science and Technological Literacy for All di Paris 

dan realisasinya diselenggarakan Workshop on Scientific and Technological Literacy for 
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All in Asia and Pasific di Tokyo. Literasi sains mulai diakomodasikan dalam kurikulum 

2006 (KTSP) dan lebih terlihat jelas pada kurikulum 2013 melalui kegiatan inkuiri dan 

pendekatan ilmiah (Astuti, 2016:67). Literasi sain (science literacy) berasal dari 

gabungan dua kata Latin, yaitu literatus artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau 

berpendidikan dan scientia yang artinya memliki pengetahuan. Sedangkan literasi sains 

menurut PISA adalah pengetahuan siswa terhadap sains dan penggunaan engetahuan 

tersebut untuk mengidentifikasi masalah, memeperoleh pengertahuan baru, menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, dan untuk menarik kesimpulan mengenai isu terkait,memahami 

karakteristik sains sebagai bentuk pengetahuan dan penemuan manusia, kesadaran 

bagaimana sains dan teknologi membangun materi, inteletual dan budaya lingkungan 

serta rasa memiliki untuk mengembangkan isu relasi sains dengan ide sains sebagai 

bagian dari refleksi warga negara (Istiqomah, 2016: 387). Toharudin menyatakan bahwa 

literasi sains adalah kemampuan seseorang menggunakan kemampuan ilmiah, memahami 

dan mengaplikasikan (lisan maupun tulisan) pengetahuan sains untuk memecahkan 

masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan 

lingkungannya, berpartisipasi aktif dan cerdas di dalam masalah berbasis ilmu 

pengetahuan di masyarakat dan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan sains (Betari, 2016:7).

National Science Teacher Assosiation mengemukakan bahwa, seseorang yang 

memiliki Literasi sains adalah orang yang menggunakan konsep sains, mempunyai 

keterampilan proses sains untuk dapat menilai dalam membuat keputusan sehari-

harikalau ia berhubungan dengan orang lain, lingkungannya, serta memahami antara 

interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat, termasuk perkembangan sosial dan 

ekonomi (Bahriah, 2015:12). Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi sains adalah 

kemampuan seseorang terhadap sains dalam menggunakan dan mengaplikasikan 

pengetahuanya tentang sains dalam kehidupan sehari-hari. 

Pentingnya Literasi Sains

Literasi sains penting karena membantu kita memahami dan mengolah alam 

kehidupan sehari-hari. Sains juga sebagai landasan dari inovasi budaya dan dapat menjadi 

kunci keputusan kebijakan yang berarti, karena dengan sains memberikan dampak 

terhadap masa depan bangsa. Aktivitas sains mengembangkan kemauan untuk melihat 

fakta dan melahirkan pertanyaan-pertanyaan, mengumpulkan informasi, menguji ide, 

memecahkan masalah dan menerapkan apa yang telah dipelajari, membangun rasa 

percaya diri, mengembangkan keterampilan komunikasi dan menjadikan sikap peduli 
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terhadap lingkungan sekitar. Melalui kegiatan membaca, menulis, dan berbicara 

merupakan cara esensial untuk mengetahui dan menerapkan pengetahuan sains 

berdasarkan isu dan ide-ide sains yang komprehensif. Literasi dalam sains tidak sekedar 

membaca dan menulis, meliputi pemahaman pengaruh sains terhadap kehidupan kita dan 

memberikan kesempatan kepada pebelajar untuk membahas isu-isu melalui tulisan, 

presentasi oral atau visual sehingga mampu meningkatkan kesadaran pebelajar terhadap 

isu-isu sains. Peserta didik yang literat dalam sains akan mampu mengembangkan 

keterampilan melihat fakta, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, mengukur, 

membuat grafik, mengumpulkan data, dan menganalisis sering digunakan dalam 

pembelajaran sains (Grant and Fisher, 2010).

Sains tidak lain adalah cara mengetahui yang melibatkan pemahaman tentang 

dunia alamiah/cara berfikir yang mempromosikan sikap terhadap objek/kejadian alam, 

pencarian fakta, dan pengujian diri sendiri terhadap fakta. Literasi sains merupakan hal 

yang sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik (Grant, 2010; Fatmawati, 2015). 

Hal ini dikarenakan literasi sains dapat menjadi suatu bekal yang dapat digunakan peserta 

didik untuk berpartisipasi lebih cerdas (intellegently) dalam kehidupan sosial masyarakat 

(Laugksch, 2000:35). Selain hal itu, literasi sains penting untuk dimiliki peserta didik 

karena merupakan cara-cara sains yang dapat digunakan oleh seseorang untuk mengatasi 

permasalahan hidup secara lebih bertanggung jawab untuk kehidupan yang lebih baik. 

Literasi sains penting untuk dimiliki peserta didik dalam kaitannya dengan peserta didik 

mampu memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah lain 

yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung pada teknologi dan 

kemajuan, serta perkembangan ilmu pengetahuan (Fatmawati, 2015:152). Literasi sains 

merupakan hal yang penting untuk dimiliki peserta didik dan merupakan suatu hasil 

belajar kunci dalam pendidikan bagi semua siswa (Wenning, 2006:9).

Pengajaran literasi sains memfokuskan kajian pada aktualisasi pengalaman manusia, 

berfikir kritis, dan nilai-nilai pendidikan. Kegiatan menulis, membaca fakta atau 

pengumpulan dari analisis data, kegiatan melaporkan shasil pengamatan fakta sebagai 

kompetensi yang dikembangkan melalui bahasa seni dan bacaan di kelas sains yang 

sering kali belum banyak dipraktikkan di SD. Toharudin (2011) mengungkap tentang 

analisis pemikiran hasil kajian PISA diperoleh informasi bahwa faktor yang signifikan 

mempengaruhi kemampuan sains seseorang dalam aplikasinya sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan membaca tentang sains, kemampuan matematika, dan fasilitas pendidikan. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat Grant (2010) dan Hernandez (2015) bahwa pendidik 
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mengembangkan keterampilan literasi sains siswa sebagai upaya meningkatkan: 1) 

pengetahuan dan penyelidikan ilmu pengetahuan Alam, 2) kosa kata lisan dan tertulis 

yang diperlukan untuk memahami dan berkomunikasi ilmu pengetahuan dan, 3) 

hubungan antara sains, teknologi dan masyarakat. Siswa yang memiliki kompetensi 

literasi sains adalah siswa yang dapat: 1) mengetahui dan memahami konsep dan proses 

ilmiah yang diperlukan untuk berperan serta dalam aktivitas kemasyarakatan; 2) 

mengajukan pertanyaan, menemukan atau menentukan jawaban atas pertanyaan yang 

berasal dari rasa ingin tahu tentang dunia mereka; 3) mendeskripsikan, menjelaskan, dan 

meramal gejala alam; 4) membaca dengan pemahaman artikel-artikel sains terbitan 

populer dan terlibat dalam pembicaraan tentang validitas suatu kesimpulan; 5) 

mengidentifikasi isu-isu ilmiah yang terkait dengan keputusan-keputusan nasional dan 

lokal; 6) menyatakan posisi yang dibenarkan secara ilmiah dan teknologi; 7) 

mengevaluasi kualitas informasi ilmiah berdasarkan pada sumbernya dan metode yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi itu; 8) mengemukakan dan mengevaluasi 

argumen berdasarkan bukti dan menerapkan kesimpulan-kesimpulan dari argumen seperti 

itu secara memadai (Puspitasari, 2015:2). Dari pendapat para ahli di atas dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa literasi sain sangat penting diterapkan di sekolah terutama di sekolah 

dasar.

Dimensi Pembelajaran Literasi Sains

Proses pembeajaran literasi sains merujuk pada proses mental yang terlibat ketika 

menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti mengidentifikasi dan 

menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan. PISA menetapkan lima komponen 

proses sains dalam penilaian literasi sains, yaitu: 

1. Mengenal pertanyaan ilmiah, yaitu pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah, 

seperti mengidentifikasi pertanyaan yang dapat dijawab oleh sains. 

2. Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah. Proses ini 

melibatkan identifikasi atau pengajuan bukti yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan dalam suatu penyelidikan sains, atau prosedur yang diperlukan untuk 

memperoleh bukti itu.

3. Menarik dan mengevaluasi kesimpulan. Proses ini melibatkan kemampuan 

menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang mendasari atau seharusnya 

mendasari kesimpulan itu.

4. Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid, yakni mengungkapkan secara tepat 

kesimpulan yang dapat ditarik dari bukti yang tersedia. 
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5. Mendemonstrasikan pemahaman terhadap konsepkonsep sains, yakni kemampuan 

menggunakan konsep-konsep dalam situasi yang berbeda dari apa yang telah 

dipelajarinya.

Memberdayakan pebelajar terhadap literasi sains dapat dilakukan guru melalui 

pemberian teks isu-isu terkait sains yang secara langsung mempengaruhi manusia, seperti 

global warming, akses air bersih, ketersediaan sumber daya alam yang diperbaharui, dan 

lain-lain. Hal-hal yang dapat dilakukan guru, antara lain:

1. Mengdentifikasi topik-topik yang menarik terkait lingkungan alam.

2. Libatkan siswa dalam membaca hasil penelitian (sediakan bacaan buku-buku teks 

sains atau artikel/jurnal ilmiah, sehingga siswa dapat dikondisikan dengan konsep-

konsep, kalimat-kalimat, dan kata-kata yang butuh perluasan pengetahuan dasar.

3. Ajarkan siswa untuk membaca hasil-hasil temuan para ilmuan sehingga mampu 

mengembangkan pemikiran siswa, sehingga mampu mengembangkan strategi 

membaca dan menulis, dan membangun pemahaman mendalam berhubungan 

dengan kosa kata dalam sains. Siswa akan belajar bagaimana membaca grafik, 

charta, data table, analisis data. Mereka akan mampu melihat kembali bacaan teks, 

melanjutkan bacaan, dan berusaha mengaitkan informasi dalam teks.

4. Bimbing pebelajar untuk mengevaluasi sumber-sumber data berdasarkan fakta.

Produk hasil akhir proses sains ini, siswa diharapkan dapat menggunakan konsep-

konsep sains dalam konteks yang berbeda dari yang telah dipelajarinya. Literasi sains 

bersifat multidimensional, bukan hanya pemahaman terhadap pengetahuan sains, 

melainkan lebih luas dari itu. PISA 2000 dan 2003 menetapkan tiga dimensi besar literasi 

sains dalam pengukurannya, yakni konten (pengetahuan sains), proses (kompetensi 

sains), dan konteks (aplikasi sains). Pada PISA 2006 dimensi literasi sains dikembangkan 

menjadi empat dimensi, tambahannya yaitu aspek sikap peserta didik akan sains (Delin, 

2015:311). Penjelasan masing-masing dimensi literasi sains adalah sebagai berikut: 

a. Dimensi konten (pengetahuan sains) 

Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci dari sains yang diperlukan untuk 

memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia. Dalam kaitan ini PISA tidak secara khusus membatasi cakupan konten 

sains hanya pada pengetahuan yang menjadi kurikulum sains sekolah, namun termasuk 

pula pengetahuan yang diperoleh melalui sumber-sumber informasi lain yang tersedia. 

Kriteria pemilihan konten sains adalah sebagai berikut: 

1) Relevan dengan situasi nyata, 



Himpunan Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar Indonesia

Keynote Speaker | Seminar Nasional “Pembelajaran Literasi Lintas Disiplin Ilmu Ke-SD-an” 38

2) Merupakan pengetahuan penting sehingga penggunaannya berjangka panjang, 

3) Sesuai untuk tingkat perkembangan anak.

b. Dimensi Kompetensi (proses) 

Dimensi proses sains merujuk pada proses mental yang terlibat ketika menjawab 

suatu pertanyaan atau memecahkan masalah, seperti mengidentifikasi dan 

menginterpretasi bukti serta menerangkan kesimpulan. Termasuk di dalamnya mengenal 

jenis pertanyaan yang dapat dan tidak dapat dijawab oleh sains, mengenal bukti apa yang 

diperlukan dalam suatu penyelidikan sains, serta mengenal kesimpulan yang sesuai 

dengan bukti yang ada. PISA mengakses kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 

dan pemahaman ilmiah, seperti kemampuan peserta didik untuk mencari, menafsirkan 

dan memperlakukan buktibukti.Pada perkembangan terakhir, PISA memilih istilah 

“kompetensi sains” sebagai pengganti proses sains. 

c. Dimensi konteks (aplikasi sains) 

PISA menilai pengetahuan sains relevan dengan kurikulum pendidikan sains di 

negara partisipan tanpa membatasi diri pada aspek-aspek umum kurikulum nasional tiap 

negara. Penilaian PISA dibingkai dalam situasi kehidupan umum yang lebih luas dan 

tidak terbatas pada kehidupan di sekolah saja. Butir soal disesuaikan dengan minat dan 

kehidupan peserta didik. Butir soal tersebut berfokus pada situasi yang terkait pada diri 

individu, keluarga dan kelompok individu (personal), komunitas (sosial), serta kehidupan 

lintas negara (global) seperti kesehatan, sumber daya alam, mutu lingkungan, bahaya, 

perkembangan mutakhir sains dan teknologi. 

d. Dimensi sikap 

Membantu peserta didik mendapatkan pengetahuan teknik dan sains, tujuan utama 

dari pendidikan sains adalah agar peserta didik mampu mengembangkan minat mereka 

dalam sains dan mendukung penyelidikan ilmiah. Sikap-sikap akan sains berperan 

penting dalam keputusan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan sains lebih 

lanjut, mngejar karir dalam sains, dan menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam 

kehidupan mereka. Dengan begitu, pandangan PISA akan kemampuan sains tidak hanya 

kecakapan dalam sains, juga bagaimana sifat mereka akan sains. Kemampuan sains 

seseorang di dalamnya memuat sikap-sikap tertentu, seperti kepercayaan, termotivasi, 

pemahaman diri, dan nilai-nilai.
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SIMPULAN

Memberdayakan pebelajar terhadap literasi sains dapat dilakukan guru melalui 

pemberian teks isu-isu terkait sains. Kemampuan untuk menceritakan pengalaman dari 

penyampaian konsep-konsep dalam relasi menjadi kata-kata diproses dalam konteks 

bacaan, pengalaman ini diberikan dengan cara membangun konsep-konsep sains lebih 

kritis dibandingkan pengalaman mengucapkan kata-kata. Upaya lain yang dapat 

dilakukan untuk membenahi proses pembelajaran sains pada level dasar adalah mengkaji 

faktor-faktor penyebab rendahnya prestasi sains peserta didik Indonesia khususnya 

kemampuan membaca. Masalah ini dipandang sangat penting karena sangat erat 

kaitannya dengan kemampuan literasi sains. Kemampuan literasi sains adalah 

kemampuan seseorang terhadap sains dalam menggunakan dan mengaplikasikan 

pengetahuanya tentang sains dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sain sangat penting 

diterapkan di sekolah terutama di sekolah dasar agar siswa dapat menemukan konsep dan 

mengaplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Ada empat dimensi yang harus 

dikembangkan dalam literasi sain yaitu dimensi konten, proses, konteks, dan sikap.
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